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ABSTRAK 

 

Musfiroh, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Melalui Pembelajaran Literasi Materi Cerita Dongeng 

Pada Siswa Kelas 4 MIN 1 Yogyakarta”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2022 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

(1) bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat baca 

melalui pembelajaran literasi materi cerita dongeng Kelas 4 

di MIN 1 Yogyakarta, (2) Apa kendala guru dalam 

meningkatkan minat baca melalui pembelajaran literasi 

materi cerita dongeng Kelas 4 di MIN 1 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis deskriptif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 

literasi dan 10 siswa kelas 4 MIN 1 Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data.  

Teknik pengecekan keabsahan data dengan metode 

triangulasi. Hasil dari penelitian dapat menunjukkan bahwa 

upaya guru meningkatkan minat baca melalui pembelajaran 

literasi materi cerita dongeng kelas 4 MIN 1 Yogyakarta, 

yaitu (1) Pembelajaran literasi dilaksanakan di perpustakaan 
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(2) Story telling (3) Media pembelajaran audio visual (4) 

Meminjam buku dongeng di perpustakaan (5) Bertukar buku 

dengan teman yang lain (6) Penambahan koleksi buku. 

Kendala guru dalam meningkatkan baca yaitu (1) Banyaknya 

koleksi buku dongeng di perpustakaan yang sudah tidak 

layak (2) Belum adanya pojok baca disetiap ruang kelas. 

 

Kata kunci : Guru, meningkatkan minat baca, pembelajaran 

literasi, cerita dongeng. 
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MOTTO 

 

                                                

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. (Q.S Al-Baqarah Ayat 286) 

 

“Menuntut ilmu adalah taqwa. Menyampaikan ilmu adalah 

ibadah. Mengulang-ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu 

adalah jihad.” –Abu Hamid Al Ghazali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi membaca bukan sebuah tradisi nenek 

moyang yang diwariskan pada generasi sekarang. Tradisi 

yang ada sebagai peninggalan nenek moyang adalah 

tradisi menyimak atau mendengarkan. Seperti sudah 

diungkapkan di atas, masyarakat Indonesia khususnya di 

Jawa dapat betahan semalam suntuk menyaksikan 

pagelaran wayang, namun tidak demikian dalam 

membaca. Tradisi macapat di Jawa sebuah buku dibaca 

seseorang dalam situasi tertentu, dan disimak oleh 

banyak orang. Tradisi di Jawa saat kelahiran bayi, 

dibacakan Serat Yusuf, dan disimak oleh banyak orang. 

Karya tulis seperti Mahabharata dan Serat Menak justru 

menjadi popular setelah diangkat ke dalam sastra lisan 

dalam pagelaran wayang dan kentrung.
1
 Fakta tersebut 

menunjukan bahwa masyarakat Indonesia sejak dahulu 

lebih berminat untuk menyimak, menyaksikan, dan 

mendengarkan daripada membaca. 

“Rendahnya daya tarik “membaca di kalangan 

masyarakat dapat menunjukkan dan menggambarkan 

                                                           
1
 Suharmono Kasiyun, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Sebagai 

Sarana Untuk Mencerdaskan Bangsa”, Jurnal Pena Indonesia 1 (1) (2015). 
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tingkat pendidikan di Indonesia”.
2
 Menurut peraturan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2007 tentang perpustakaan bahwa budaya kegemaran 

membaca dilakukan melalui keluarga, satuan pendidikan, 

dan masyarakat dengan kerjasama antara pemerintah 

dalam upaya peningkatan minat baca, dimana pemerintah 

bertindak sebagai pihak yang bertanggung jawab utama 

dan pustakawan melakukan kinerja yang optimal.
3
 “Tahun 

2011, organisasi UNESCO menerbitkan hasil 

penelitiannya melalui survei budaya membaca terhadap 

penduduk di negara-negara ASEAN”. “Budaya membaca 

di Indonesia berada pada peringkat paling rendah yaitu 

dengan nilai 0,001”. “Data ini menunjukkan bahwa dari 

kurang lebih seribu penduduk Indonesia, hanya satu yang 

memiliki etos budaya membaca yang tinggi ”. 

“Pengembangan minat baca ditingkatkan secara 

berkesinambungan agar terbentuk masyarakat yang 

berbudaya membaca”.
4
  

Data lain menyebutkan, pertama berdasarkan 

studi lima tahunan yang dikeluarkan oleh Progress in 

International Reading Literacy Study (PIRLS) pada 

                                                           
2
 Ruslan, Rahayu. Sri. “Pentingnya  Meningkatkan  Minat Baca 

Siswa. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana 

Universitas PGRI Palembang 12 Januari 2019. 
3
 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007. 

4
 Ade dan Budiningsih, Tri. “Hubungan Motivasi Berprestasi 

Dengan Minat Membaca Pada Anak”. Jurnal Unnes. 3 (1) (2014). 
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tahun 2006, yang melibatkan siswa sekolah dasar (SD), 

hanya menempatkan Indonesia pada posisi 36 dari 40 

negara yang dijadikan sampel penelitian. Posisi 

Indonesia itu lebih baik dari Qatar, Kuwait, Maroko, dan 

Afrika Selatan. Kedua berdasarkan penelitian Human 

Development Index (HDI) yang dikeluarkan oleh UNDP 

untuk melek huruf pada 2002, menempatkan Indonesia 

pada posisi 110 dari 173 negara. Posisi tersebut 

kemudian turun satu tingkat menjadi 111 di tahun 2009.
5
 

Dari data tersebut menunjukan minat membaca siswa di 

tingkat Sekolah Dasar masih sangat rendah daripada 

negara-negara maju lainnya. Sebab rendahnya minat 

membaca salah satu faktornya yaitu berasal dari dalam, 

yakni motivasi budaya membaca pada siswa. Tetapi 

kondisi nyata di lapangan menunjukan bahwa daya tarik 

membaca yang dimiliki siswa sangat rendah.  

Pemerintah telah membuat regulasi untuk 

meningkatkan minat baca masyarakat melalui UU 

Nomor 43 Tahun 2007, Bab XIII Pasal 48 yang 

berbunyi: 1. Pembudayaan kegemaran membaca 

dilakukan melalui keluarga,satuan pendidikan,dan 

masyarakat; 2. Pembudayaan kegemaran membaca pada 

keluarga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) difasilitasi 

                                                           
5 Suharmono Kasiyun, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Sebagai 

Sarana Untuk Mencerdaskan Bangsa”, Jurnal Pena Indonesia 1 (1) (2015). 



4 
 

oleh pemerintah dan pemerintah daerah melalui buku 

murah dan berkualitas; 3. Pembudayaan kegemaran 

membaca pada satuan pendidikan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan dengan mengembangkan dan 

memanfaatkan perpustakaan sebagai proses belajar; 4. 

Pembudayaan kegemaran membaca pada masyarakat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui 

penyediaan sarana perpustakaan di tempat –tempat 

umum yang mudah di jangkau, murah dan bermutu.
6
 

Dalam dunia “pendidikan, membaca menjadi 

aspek yang” sangat fundamental. Hal ini dikarenakan 

pada setiap aspek kehidupan sehari-hari akan banyak 

melibatkan kegiatan membaca dan membaca termasuk 

“faktor penting dalam sebuah pembelajaran di sekolah ”. 

Dengan adanya membaca maka akan memperoleh 

informasi dari berbagai media. Membaca sendiri harus 

dilandasi minat yang ada, tanpa adanya minat membaca 

tidak akan menghasilkan poin-poin penting berdasarkan 

apa yang telah dibacanya.  

“Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang utama 

diharapkan dapat membantu menumbuhkan dan 

mengembangkan minat baca siswa. Masyarakat telah 

menganggap sekolah sebagai latar tempat yang ideal 

untuk memberikan fasilitas dan meningkatkan 

                                                           
6
 Undang-undang No 43 Tahun 2007 Bab XIII 
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ketertarikan membaca di kalangan siswa. “Peningkatan 

daya tarik membaca pada siswa harus menjadi perhatian 

dan tanggung jawab pihak” sekolah, khususnya oleh guru 

kelas ataupun guru mata pelajaran”. “Dengan adanya daya 

tarik membaca di dalam jiwa siswa maka diharapkan 

mampu menghasilkan pendidikan dengan kualitas yang 

unggul”.  

Aktifitas sehari-hari siswa masih lebih dominan 

bermain. “Bahkan minat siswa dalam membaca buku ajar 

yang berisi materi pun hanya dilakukan ketika akan 

dilaksanakan ujian”. Dorongan ataupun motivasi dari 

pihak sekolah pun dapat mempengaruhi daya tarik siswa 

dalam membaca. Selain itu minat baca siswa dipengaruhi 

juga oleh ketersediaan media bacaan di sekolah ataupun 

di rumah. Umumnya siswa membaca karena adanya 

tuntutan dari sekolah berupa target atau tugas yang 

mewajibkan siswa untuk membaca terlebih dahulu. 

“Konsekuensinya, target nilai menjadi motivasi siswa 

dalam membaca, bukan menjadi sebuah kebutuhan yang 

dapat dinikmati”. “Daya tarik membaca yang rendah akan 

berimbas pada pengetahuan dan wawasan siswa yang 

rendah. 

Minat baca harus ditanamkan sejak dini, “jika 

siswa sudah memiliki pola kebiasaan membaca ”, maka 

“kebiasaan itu akan dilakukan secara kontinyu dan intens ”. 
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“Gemar dalam membaca juga akan berdampak positif 

bagi siswa tersebut”. Karena dengan adanya daya tarik 

membaca yang tinggi maka akan menjadikan siswa 

tersebut memiliki daya tarik untuk belajar yang tinggi 

pula. Siswa yang gemar membaca biasanya memiliki 

pengetahuan dan wawasan yang luas. Maka sangat 

disayangkan apabila tingkat kegemaran membaca yang 

dimiliki siswa masih rendah. Oleh sebab itu, kerjasama 

antara guru dan orang-orang terdekat sangat berpengaruh 

untuk menjadikan siswa memiliki kegemaran membaca. 

Upaya menumbuhkan minat membaca sudah di 

laksanakan di MIN 1 Yogyakarta. Di sekolah tersebut 

ada pembelajaran khusus literasi. Pelaksanaanya setiap 

satu minggu sekali dengan durasi 1 jam pelajaran atau 

kurang lebih 35 menit. Dalam pembelajaran literasi 

kegiatannya antara lain, membaca, menulis, dan 

menceritakan kembali sebuah bacaan dan lain 

sebagainya. Materinya pun beraneka ragam, yakni puisi, 

pantun, cerita rakyat, dongeng, legenda, dan lain-lain. 

Berdasarkan observasi dan wawancara kepada 

guru mata pembelajaran literasi dan beberapa siswa, 

masih terdapat banyak siswa yang menganggap mata 

pelajaran literasi adalah mata pelajaran yang 

membosankan. Pada mata pelajaran yang ada 

cakupannya literasi. “Di MIN 1 Yogyakarta, siswa 
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memiliki kegemaran yang beraneka ragam, ada siswa 

yang suka membaca buku pelajaran, ” komik, dan ada pula 

siswa yang gemar membaca di perpustakaan ”. Akan tetapi 

masih banyak siswa yang rendah minatnya dalam 

membaca, terutama di kelas 4. Ketika “proses 

pembelajaran berlangsung, siswa belum mampu 

memaksimalkan media sarana pembelajaran dan sumber 

belajar yang tersedia seperti buku pelajaran dan buku 

latihan kerja siswa. Ada 21 dari 30 “siswa belum 

memiliki dorongan dari diri sendiri untuk belajar materi 

penjelasan guru dari sumber yang berbeda ”. Siswa hanya 

membuka dan membaca buku pelajaran jika terdapat 

perintah atau arahan dari guru, sebagian siswa yang lain 

banyak yang kurang berminat ketika dilakukan aktivitas 

membaca”.
7
 Dari hasil observasi dan wawancara di atas, 

guru sangat berperan penting dalam upaya untuk 

meningkatan minat baca dengan adanya pembelajaran 

literasi yang telah ada di sekolah. Berdasarkan uraian 

tersebut peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul: “UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN 

MINAT BACA MELALUI PEMBELAJARAN ” 

LITERASI MATERI CERITA DONGENG  PADA 

SISWA KELAS 4 MIN 1 YOGYAKARTA 

                                                           
7
 Guru Mata Pelajaran Literasi dan Siswa Kelas IV MIN 1 

Yogyakarta. 3 Februari 2022. 
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B. Rumusan Masalah 

“Berdasarkan latar belakang yang telah ” disampaikan 

diatas, maka rumusan masalah yang akan dikaji sebagai 

berikut: 

1. “Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan 

minat baca” melalui pembelajaran literasi materi 

cerita dongeng Kelas 4 di MIN 1 Yogyakarta? 

2. Apa kendala guru “dalam meningkatkan minat 

baca melalui pembelajaran” literasi materi cerita 

dongeng  Kelas 4 di MIN 1 Yogyakarta? 

 

C. Tujuan  

“Setiap penelitian tentunya memiliki tujuan yang jelas 

dan” dijadikan sebagai acuan atas masalah yang diteliti. 

Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam 

memecahkan masalah yang ada, karenanya penelitian ini 

memilki tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan 

minat baca melalui pembelajaran literasi materi 

cerita dongeng Kelas 4 di MIN 1 Yogyakarta 

2. “Untuk mengetahui kendala” guru dalam 

meningkatkan minat baca melalui pembelajaran 

literasi materi cerita dongeng  Kelas 4 di MIN 1 

Yogyakarta 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan secara teoritis  

“Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

rujukan untuk meningkatkan minat baca siswa 

dengan adanya pembelajaran literasi yang ada di 

sekolah”. 

2. Kegunaan praktis untuk guru, sekolah, dan peneliti 

a. Bagi guru, dapat menjadikan informasi dan 

evaluasi dalam meningkatkan kemampuan minat 

baca pada siswa. 

b. “Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahanss referensi maupun informasi untuk 

pihak sekolah. 

c. Bagi peneliti, memberikan wawasan dan 

pengetahuan dalam melakukan penelitian, serta 

sebagai bekal kelak ketika menjadi pendidik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

“Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa:” 

1. “Upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa 

melalui” pembelajaran literasi materi cerita dongeng 

antara lain: 

a. Pembelajaran literasi dilakukan di perpustakaan, 

belajar di perpustakaan membuat siswa dapat 

belajar ilmu yang diinginkan dan diminatinya, 

sekaligus mendapatkan materi dari referensi 

dengan lebih mudah dan luas. Ini membuat 

mereka yang belajar di dalam ruang 

perpustakaan dapat lebih fokus sehingga 

kemampuan literasi akan meningkat. 

b. Story telling, dapat mengaktifkan dan 

membangkitkan semangat anak. Langkah ini 

dapat menumbuhkan rasa saling menghormati di 

lingkungan siswa dan meningkatkan minat 

membaca pengaruh dari motivasi dongeng yang 

dibawakan. 
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c. Media pembelajaran audio visual, terbukti 

mampu menarik perhatian siswa karena media 

gambar dan suara yang menarik. 

d. Meminjam buku di perpustakaan, upaya yang 

dilakukan oleh guru pembelajaran literasi ini 

merupakan upaya yang cukup kreatif dan 

menarik bagi siswa. Karena dapat memikat siswa 

untuk meminjam buku dongeng yang ada di 

perpustakaan 

e. Bertukar buku dengan teman yang lain, kegiatan 

bertukar buku merupakan teknik menarik minat 

membaca siswa. Dengan siswa saling tukar 

menukar akan menimbulkan rasa penasaran 

dengan isi buku orang lain. 

f. Penambahan koleksi buku, Diharapkan dengan 

menambah berbagai koleksi mampu 

mengakomodir seluruh kebutuhan siswa 

berdasarkan minat membacanya. 

2. Kendala guru dalam meningkatkan minat baca 

melalui pembelajaran literasi yaitu:  

a. Banyaknya koleksi buku dongeng di 

perpustakaan yang sudah tidak layak, banyaknya 

buku yang telah usang dan robek sehingga 

membuat siswa malas untuk membaca. 
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b. Belum adanya pojok baca disetiap ruang kelas, 

pihak madrasah belum menyediakan rak buku 

mulai dari dongeng, novel, cerita umum, dan 

buku pelajaran di setiap sudut ruang kelas. 

 

B. SARAN 

“Selama penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

memperoleh beberapa masukan yang dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan upaya 

guru dalam mengingkatkan minat baca melalui 

pembelajaran literasi materi cerita dongeng kelas 4 

MIN 1 Yogyakarta”. Berdasarkan kesimpulan diperoleh 

saran sebagai berikut”: 

1. “Bagi sekolah, seharusnya pihak sekolah dapat 

menambah koleksi-koleksi buku dongeng yang 

terbaru”. Buku- buku dongeng yang sudah tidak layak 

dibaca bisa disimpan. Pihak sekolah seharusnya 

memperhatikan masalah yang bisa dianggap serius 

ini dan bertindak untuk menangani kasus ini. Dan 

diharap pihak sekolah dapat mengadakan pojok baca 

disetiap sudut kelas. Agar dapat mendorong minat 

baca siswa. 

2. “Bagi guru, berbagai macam upaya telah dilakukan 

oleh guru namun alangkah baiknya” jika guru dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik lagi 
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agar siswa tidak bosan dengan pembelajaran literasi 

yang ada. 

3. Bagi siswa, jangan terlalu malas untuk membaca 

karena membaca “dapat memperoleh ilmu dan 

wawasan yang luas, dan sebagai bekal dimasa yang 

akan dating”. 

4. “Bagi peneliti, peneliti menyadari bahwa skripsi ini 

masih banyak kurangnya”. 

 

C. KETERBATASAN PENELITIAN 

“Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sebagai 

berikut”: 

1. “Keterbatasan waktu”, tenaga, pengetahuan penulis 

yang kurang sehingga penulis menyadari bahwa 

faktor tersebut menjadi kendala dalam penulisan 

skripsi ini. 

2. Penelitian ini hanya dilaksanakan di kelas 4 MIN 

1 Yogyakarta sehingga ada kemungkinan 

perbedaan upaya meningkatkan minat baca di 

kelas lain. 

3. Dalam penulisan ini, penulis menyadari banyak 

kelemahan-kelemahan seperti pertanyaan yang 

kurang lengka, narasumber yang terbatas, ataupun 

jawaban dari narasumber yang kurang sesuai. 
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